BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Badawang merupakan kesenian tradisional yang mandean
kepercayaan atau agama asli Indonesia. Dalam kes&adawang terkandung
makna yang bersifat mistis totemistik yang beradati kepercayaan nenek
moyang, dalam hal ini masyarakat Jawa Barat. Hakbait dapat terlihat dari
karakteristik-karakteristik Badawang yang berberiitatang. Binatang-binatang
tersebut mencerminkan kepercayaan masyarakat zaéamahu yang menganggap
bahwa binatang-binatang tersebut mempunyai kekuBt@iam buku yang ditulis
oleh Ganjar Kurnia yang berjudul Deskripsi Kesenidawa Barat (2003)
disebutkan bahwa Badawang adalah seni yang meadisittotemistis agama asli
Indonesia. Sekarang ini kesenian Badawang masikelmrang di beberapa
daerah di Jawa Barat, salah satunya adalah daerata&kek Bandung.

Di daerah Rancaekek, kesenian badawang masih teidpp dan
berkembang sampai sekarang karena masih ada caaggogduli dan ingin tetap
melestarikan kesenian yang telah dikenalnya sejdld. dMeskipun demikian,
dalam perkembangannya kesenian Badawang telah taemgeerubahan baik
dalam segi fungsi, bentuk, cara memainkannya, @ianya.

Fungsi Badawang yang pada awalnya berhubungamadekepercayaan
masyarakat, khususnya masyarakat Jawa Barat zaamhatudckini berubah fungsi

menjadi sebuah hiburan yang dapat dinikmati olemuseorang. Perubahan fungsi



Badawang ini dapat dilihat dari perkembangan karattk Badawang yang pada
awalnya berbentuk binatang-binatang, kemudian mangaperkembangan
sehingga muncul karakteristik-karakteristik bardada seni Badawang seperti
tokoh-tokoh dalam kisah pewayangan. Sampai sagteinibahan tersebut masih
terus berlangsung, karakteristik-karakteristik bmws bermunculan dalam seni
Badawang seperti tokoh-tokoh yang sedang populenaByarakat. Perubahan
fungsi Badawang tersebut berjalan seiring denganbp&an bentuk Badawang,
karena fungsinya yang sudah berubah dari seni yasrgubungan dengan
kepercayaan masyarakat menjadi seni yang berfusgisagai hiburan bagi
masyarakat maka bentuk Badawang pun ikut mengglambahan. Seperti yang
telah dijelaskan, muncul tokoh-tokoh baru dalam @&eamhg sesuai dengan apaa
yang sedang berkembang dan populer di masyara#tatgaat ini.

Selain dalam fungsi dan bentuk Badawang yang nh@mgaperubahan,
cara memainkan Badawang pun ikut mengalami perumb&eat ini ada dua cara
memainkan seni Badawang. Yang pertama adalah mkamaiseni Badawang
dalam bentuk heleran atau arak-arakan, dalam tsatet tokoh-tokoh Badawang
diarak dan menjadi tontonan bagi masyarakat daak tatla cerita khusus yang
menceritakan kisah dari tokoh-tokoh Badawang tertsdbedua adalah dengan
cara mempertunjukkan seni Badawang diatas pentagnDpertunjukkan ini
tokoh-tokoh Badawang yang bermain mengikuti aluit@eyang telah dibuat,
karena itu tokoh-tokoh Badawang yang muncul dalartupjukkan tersebut
hanya tokoh-tokoh yang teribat dalam cerita ataatkiyang dimainkan dalan

pertunjukkan tersebut.



Mulai dikenalnya seni dan budaya yang berasal @aat sebagai
konsekuensi dari adanya globalisasi menimbulkan pd&m terhadap
perkembangan kesenian Badawang. Banyak masyarakgt mulai beralih dan
lebih menyukai seni dan budaya yang datangnyaB#adt karena dianggap lebih
menarik. Perlahan kesenian tradisional sepertiveadg mulai ditinggalkan oleh
masyarakat. Para seniman dan masyarakat yang mpediili dan ingin tetap
melestarikan kesenian tradisional mulai berpiktuknmencari cara agar kesenian
tradisional seperti Badawang tidak ditinggalkarhateasyarakat.

Salah satu dampak dari adanya arus transformasi [Bedaya yang
datangnya dari Barat adalah banyak kesenian tomdisiyang ditinggalkan oleh
masyarakat pendukungnya. Keadaan ini sesuai deymanm diungkapkan oleh
Mahmud dalam buku Mozaik Budaya:

Kini ada kecenderungan seni tradisional satu demiu sluruh,

mengundurkan diri dari panggung budaya. Berbagahaisdilakukan

untuk melestarikannya seperti pencatatan, penelitzan pemergelarannya
kembali. Meskipun demikian masih ada jenis-jenisigyahilang yang

kelihatannya tidak mungkin tertolong (Mahmud, 1998).

Berbagai usaha yang dilakukan oleh masyarakat deke& dalam
melestarikan kesenian tradisional Badawang lebihydla ditekankan pada
perubahan atau inovasi yang dilakukan dalam pery&jesenian Badawang ini.
Hal ini dapat kita lihat dalam segi musik pengirkesenian Badawang yang telah
beralih dari musik yang serupa dengan musik pergyipencak silat berganti
menjadi musik yang lebih populer atau lebih digenadeh masyarakat seperti

musik dangdut, pop sunda dan musik lainnya seswsgah permintaan

masyarakat. Selain dalam segi musik, perubahan fjagadi dalam bentuk



karakter Badawang yang pada dasarnya menggunakaltdsa binatang dan
tokoh pewayangan, namun kini disesuaikan dengaohttdkoh yang sedang
populer di masyarakat. Dengan perubahan-perubabag dilakukan tersebut
kesenian Badawang masih bertahan dan beradaptasigaln perkembangan
masyarakat yang semakin berkembang sebagai darapakabalisasi.

Usaha pelestarian kesenian Badawang dengan camadikan kesenian
ini sebagai komoditas pariwisata di Rancaekek balapat dilaksanakan. Banyak
kendala yang harus dihadapi untuk dapat menjadikaanian Badawang sebagai
komoditas pariwisata. Ketiadaan sarana dan prasasaperti gedung tempat
mempertunjukkan kesenian menjadi salah satu kendalam mendatangkan
wisatawan ke Rancaekek. Selain itu kondisi masydrging sebagian masih
bermata pencaharian sebagai petani menyebabkanpptaiu seni ini hanya
menjadikan profesi seniman sebagai pekerjaan sgapikarena penghasilan
sebagai pelaku seni tidak dapat memenuhi kebuthfdup sehari-hari mereka.
Keadaan ini membuat kesenian badawang dipentaskayahapabila ada
panggilan dari masyarakat yang sedang melaksartejatan seperti pernikahan,
khitanan, dan acara lainnya.

Dalam skripsi ini penulis ingin mengkaji tentangrigembangan kesenian
Badawang di Rancaekek. Perubahan yang terjadi padanian badawang,
bagaimana kesenian Badawang ini berkembang, kapancapai puncak
kemajuannya dan kapan waktu kemundurannya. Haldg@d saja yang
menyebabkan kesenian Badawang mencapai kemajuan kdarunduran.

Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan ikesddadawang, dan



bagaimana dampak dari globalisasi terhadap perkegalbakesenian Badawang.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengajdill “Perkembangan
Kesenian Badawang di Kecamatan Rancaekek 1961-20Q0k dijadian sebagai

judul skripsi.

1.2 Perumusan dan Pembatasan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makg g#enjadi objek
pokok masalah utama yang ingin dikaji adalah peldlergan kesenian Badawang
di Kecamatan Rancaekek Bandung 1961-2000. Karemasan masalah diatas
begitu luas, maka penulis menjabarkan rumusan atas@rsebut ke dalam
beberapa pertanyaan, sebagai berikut:
1. Bagaimana awal perkembangan kesenian BadawanghdaBleek ?
2. Bagaimana peran dari Lingkung Seni Tumaritis dalamalestarikan
kesenian Badawang di Rancaekek ?
3. Bagaimana upaya seniman Badawang dalam mengemivakgkanian
tersebut di Rancaekek ?
4. Bagaimana kondisi kesenian Badawang di Rancaekek t8961-2000 ?
5. Bagaimana dampak dari globalisasi terhadap perkegaa kesenian

Badawang di Rancaekek ?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabelikembangan seni

badawang serta pengaruh dan keberadaan kesenidagnikehidupan sosial



budaya masyarakat Rancaekek Bandung 1961-2000.bglberapa tujuan yang

ingin dicapai dalam penulisan ini, diantaranya:

1.

Memaparkan awal perkembangan kesenian Badawang@rdia@kek dari
tahun 1961-2000 meliputi kondisi sosial budaya raeslkat Rancaekek,
latar belakang lahirnya kesenian Badawang, unsswudalam kesenian
Badawang dan fungsi Badawang bagi masyarakat Regicae
Menjelaskan peran Lingkung Seni Tumaritis dalamesterikan kesenian
Badawang di Rancaekek meliputi awal berdirinya kingg Seni
Tumaritis dan usaha-usaha yang dilakukan oleh Kebdnseni tersebut
untuk melestarikan kesenian Badawang.

Menjelaskan upaya seniman dalam mengembangkani&esBadawang
di Rancaekek antara lain dengan melakukan pewakspada generasi
muda, menciptakan ide-ide kreatif, dan mendirikarkpmpulan seniman
Badawang.

Menjelaskan kondisi kesenian Badawang di Rancagéel meliputi ciri
khas seni Badawang di Rancaekek dan keberadaanBseiawang di
Rancaekek tahun 1961-2000.

Menjelaskan dampak globalisasi terhadap perkemimangasenian
Badawang di Rancaekek seperti mulai masuknya kasdmisenian yang
datang dari luar dan menjadi populer di masyara&péerti musik dangdut
serta hiburan-hiburan yang sifatnya praktis semegan tunggal, televisi,
radio, VCD, dan lain-lain, perubahan-perubahan ysmgdi pada seni

Badawang akibat arus globalisasi.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan kese®adawang yang belum
dikenal secara umum bisa menjadi kesenian yangndikeecara luas dalam
masyarakat dan tetap bertahan di tengah arus gdabiatlan moderniasi. Selain
itu juga untuk mengangkat dan melestarikan sedidgi@nal yang semakin lama
semakin tergeser oleh kesenian dan bentuk hibuaag Yebih modern seperti

dangdut, organ tunggal, dan lain-lain.

1.5 Metodedan Teknik Penulisan
1.5.1 Metode Penulisan

Metode penelitian yang penulis pergunakan dalanmgkegi studi ini
adalah metode historis. Menurut pendapat Gottso{i#lg6: 32) yang dimaksud
dengan metode historis adalah suatu proses mefagujnenganalisis secara kritis
terhadap rekaman serta peninggalan masa lampameaunliskan hasil temuan
berdasarkan fakta yang telah diperoleh dan disééogan historiografi. Metode
dalam penulisan sejarah ini menurut Prof. Dr. Heljamsuddin (1994: 67-187)
terdiri dari pengumpulan sumber (heuristik), krigksternal dan kritik internal,
penulisan dan interpretasi sejarah (historiografi).

Adapun menurut Prof. Dr. Ismaun (1992:125-126)lama penelitian
sejarah ada beberapa tahapan yang harus ditempuh ya

1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, nmemean, dan

mengumpulkan data serta fakta.



2. Kiritik, yaitu menyelidiki sderta menilai secara tigi apakah sumber-
sumber yang terkumpul sesuai dengan masalah panebaik bentuk
maupun isinya.

3. Interpretasi, yaitu melakukan penafsiran terhadepb®r lisan dan tulisan
kemudian menghubungkannya untuk memperoleh gambgag jelas
kesenian Badawang di Rancaekek.

4. Historiografi, yaitu proses menyusun hasil peratityang telah diperoleh
sehingga menjadi satu kesatuan sejarah yang utamdaentuk skripsi
dengan judul Perkembangan KesenianTradisional Badawang di

Rancaekek Kabupaten Bandung tahun 1961-2000".

B. Teknik Penelitian
Adapun teknik yang digunakan dalam melakukan gl ini,
diantaranya:

1. Teknik wawancara, yaitu metode memperoleh data ydipgriukan
mengenai permasalahan dalam penelitian dengan unkalakproses tanya
jawab terhadap narasumber yang menjadi saksi nmetaodang yang
mengalami langsung kejadian atau peristiva padaunvail. Dalam hal
ini, penulis melakukan wawancara dengan para penk@senian
Badawang serta dengan masyarakat Rancaekek untukgetadui
perkembangan kesenian Badawang di Rancaekek. Telamlancara ini
sangat berkaitan erat dengan penggunaan sejarah. |Behubungan

dengan hal tersebut Kuntowijoyo (1994: 22-23) memgakan:



“Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakaaras¢unggal
dan dapat pula sebagai bahan dokumenter. Sebagaiertenggal
sejarah lisan tidak kurang pentingnya jika dilakukdengan
cermat. Banyak sekali permasalahan sejarah batddamdzaman
modern ini yang tidak tertangkap dalam dokumen-duoku
Dokumen hanya menjadi saksi dari kejadian-kejadoemting
menurut kepentingan pembuat dokumen dan zamaneyapi t
tidak melestarikan kejadian individual dan yangkuyang dialami
oleh seorang atau segolongan, selain sebagai mstgal@h lisan
dapat dipergunakan sebagai sumber sejarah.”

Sumber lisan merupakan bagian dari sejarah lissroed! history, dengan

melakukan wawancara kepada para pelaku dan juga sata penulis

mendapat informasi secara langsung yang berhubundangan

permasalahan yang dibahas.

2. Studi Pustaka, yaitu teknik memperoleh data dengameliti dan
mempelajari sumber-sumber tertulis, baik berupaudukku, arsip-arsip,
artikel, dan juga dokumen-dokumen yang relevan aengermasalahan

yang dikaji.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam pearebkripsi ini, maka
disusunlah sistematika penulisan karya ilmiah éfesgai berikut:

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan mmaidatar belakang
masalah yang menjadi alasan penulis mengambilrkkajengenai “Perkembangan
Kesenian Badawang di Kecamatan Rancaekek Banduffy 2@0”. Agar kajian
lebih terfokus maka dibuat rumusan masalah. Setaijuga pada bab I ini,

penulis memaparkan tujuan yang ingin dicapai damefitian tersebut serta
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penjelasan judul yang dimaksud oleh penulis, agduljyang dimaksud bisa
dimengerti. Akhir dari bab pendahuluan ini yaitstematika penulisan yang
mengacu kepada penulisan karya ilmiah UPI.

Bab Il Tinjauan Pustaka, dalam bab ini akan dsjed@ uraian mengenai
penjabaran dari sumber-sumber literatur yang diggmaan mendukung terhadap
permasalahan yang sedang dikaji. Pada bab inritelali tiga sub bab, pertama
yang membahas tentang seni dan seni pertunjukkaduds membahas tentang
perkembangan kesenian tradisional. Ketiga, membatesdang pengaruh
globalisasi terhadap kesenian tradisional.

Bab Ill Metode dan Teknik Penelitian, dalam bab a@kan dibahas
langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam melakybenulisan, baik yang
menyangkut metode penulisan maupun teknik penelifiang berkaitan erat
dengan perkembangan kesenian Badawang di kecarRamacaekek Bandung
1961-2000. Langkah-langkah tersebut antara laigki@m dalam memperoleh
sumber, mengolah sumber dengan melakukan krititeela dan kritik internal,
intepretasi, yaitu menganalisis dan melakukan smteerhadap fakta-fakta yang
telah didapatkan dari kegiatan sebelumnya. Dan yaegkhir adalah
historiografiyang merupakan hasil akhir dari pereii dan dijadikan karya tulis
sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah UPI.

Bab IV Melestarikan Kesenian Tradisional Badawatig Rancaekek
Kabupaten Bandung tahun 1961-2000. Dalam bab i akpaparkan mengenai
uraian-uraian yang berkaitan dengan seluruh hasielgian yang diperoleh

penulis. Secara garis besar bab ini menguraikatarignawal perkembangan
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Kesenian badawang di Kecamatan Rancaekek Bandul®d-2®0 seperti
bagaimana latar belakang lahirnya kesenian Badawdnagaimana peran
Lingkung Seni Tumaritis dalam perkembangan keseBeuhawang serta dampak
globalisasi terhadap perkembangan kesenian BadaBategn itu juga dalam bab
ini membahas tentang kehidupan sosial-budaya dga kehidupan ekonomi
masyarakat Rancaekek dan juga upaya seniman daklestarikan kesenian
Badawang.

Bab V Kesimpulan, dalam bab ini akan dikemukakasirkpulan akhir
serta analisis penulis terhadap semua hasil pemeliang diperoleh mengenai
“Perkembangan Kesenian Badawang di Rancaekek K&dupg@andung tahun

1961-2000".



